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Based on the learning outcomes of Class III students of SDN 08 Kumbayau in learning mathematics, 
it was found that many student learning outcomes in mathematics learning were incomplete. The 
purpose of this study was to describe and obtain information about improving student learning 
outcomes in Mathematics Learning through the Instant Learning Assessment Model with Media 
Choose Number in Class III SDN 08 Kumbayau. This research is Classroom Action Research. 
Research procedures in this study include planning, action, observation and reflection. This research 
consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 25 students of Class III 
SDN 08 Kumbayau. Research data were collected using a test sheet. Data were analyzed using 
percentages. Based on the results of research and discussion that has been proposed, it can be 
concluded that the learning model of the Instant Assessment Learning Model with the media choose 
number can improve student learning outcomes in Mathematics Learning in Class III SDN 08 
Kumbayau. Student learning outcomes in the first cycle were 72.90 increased to 83.87 with an 
increase of 10.97%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas III SDN 08 Kumbayau pada pembelajaran Matematika 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa Pada Pembelajaran Matematika masih banyak yang tidak tuntas. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang peningkatan 
hasil belajar siswa Pada Pembelajaran Matematika melalui model Pembelajaran Instant Assesment 
Dengan Media Choose Number di Kelas III SDN 08 Kumbayau. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan Kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi 
dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian 
terdiri dari 25 orang siswa Kelas III SDN 08 Kumbayau. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar tes. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaan Model Pembelajaran Instant Assessment dengan media choose number dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa Pada Pembelajaran Matematika  di Kelas III SDN 08 Kumbayau. 
Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 72,90 meningkat menjadi 83,87 dengan peningkatan sebesar 
10,97%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran matematika, model pembelajaran Instant Assesment 
Dengan Media Choose Number 
PENDAHULUAN 
Hasil belajar merupakan gambaran 
tentang bagaimana siswa memahami 
materi yang disampaikan oleh guru. Hasil 
belajar merupakan output nilai yang 
berbentuk angka atau huruf yang didapat 
siswa setelah menerima materi 
pembelajaran melalui sebuah tes atau ujian 
yang disampaikan guru. Dari hasil belajar 
tersebut guru dapat menerima informasi 
seberapa jauh siswa memahami materi 
yang dipelajari. 
Mata  pelajaran  Matematika  
umumnya  dipandang  sulit  bagi  siswa  
karena susah dimengerti, penuh dengan 
simbol dan pendekatan pembelajaran 
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matematika yang  kurang  menarik.  Hal  
ini  mengakibatkan  siswa  cepat  bosan  
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar 
siswa tidak maksimal. 
Berdasarkan pengamatan yang 
penulis lakukan terhadap siswa Kelas III 
pada semester I tahun ajaran 2018/2019, 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa Kelas 
III masih rendah. Rata-rata hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa adalah 46,67. 
Rata-rata hasil belajar siswa ini masih 
berada di bawah kriteria ketuntasan 
minimal.  
Pengolahan hasil belajar siswa, 
jumlah siswa yang tuntas hanya sebanyak 
4 orang dengan persentase 35,48. 
Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebanyak 21 orang dengan 
persentase 64.52%. Rendahnya hasil 
belajar siswa tersebut salah satunya 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu 
faktor intern dan ekstern. Kedua faktor 
tersebut saling mempengaruhi dalam 
proses belajar individu sehingga 
menentukan kualitas hasil belajar. Salah 
satu faktor eksternal yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa adalah penggunaan 
model pembelajaran.  
Pemilihan model pembelajaran 
sangat menentukan kualitas pengajaran 
dalam proses belajar mengajar. 
Penggunaan model pembelajaran yang 
tepat sangat diperlukan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Hal ini berarti 
bahwa, untuk mencapai kualitas 
pembelajaran yang baik, setiap mata 
pelajaran harus diorganisasikan dengan 
strategi pengorganisasian yang tepat, dan 
selanjutnya disampaikan kepada siswa 
dengan strategi yang tepat pula.  
Berdasarkan hal tersebut, maka 
seorang guru harus mampu merancang 
model pembelajaran yang akan 
digunakannya untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dengan tepat. Sehingga 
dengan model pembelajaran yang tepat, 
akan dapat lebih menarik perhatian siswa 
dalam belajar sehingga hasil belajar siswa 
pun dapat memuaskan. Dalam berbagai 
materi pembelajaran, kebanyak guru 
menggunakan metode pembelajaran yang 
hanya berpusat pada guru, sehingga siswa 
kurang terlibat aktif. Akhirnya, hasil 
capaian belajar siswa kurang memuaskan. 
Oleh sebab itu, seorang guru harus mampu 
menerapkan model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran di SD yang lebih matematika 
dan peningkatan hasil belajar adalah 
Model Pembelajaran Instant Assesment 
Dengan Media Choose Number. 
Model Pembelajaran Instant 
Assesment adalah sebuah model 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
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tidak menakutkan untuk mengetahui dalam 
waktu yang singkat tentang kemampuan 
peserta didik, pengalamannya dari materi 
pelajaran yang diajarkan, sikap peserta 
didik terhadap mata pelajaran yang 
diajarkan serta harapan peserta didik 
setelah mempelajari materi pelajaran yang 
diajarkan dan perhatiannya terhadap 
penjelasan guru. 
Untuk memberikan inovasi agar 
siswa lebih aktif dan tertarik terhadap 
pembelajaran diperlukan tambahan media. 
Media choose number menjadi pilihan 
peneliti untuk mengkolaborasikan model 
pembelajaran instant assesment. Media 
choose number adalah media seperti lotre 
yang digunakan guru agar siswa dapat 
memilih pertanyaan mana yang akan 
dijawab tanpa mengetahui sebelumnya. 
Media ini akan membuat siswa lebih siap 
dalam belajar dan lebih memperhatikan 
penjelasan guru. Siswa juga dituntut aktif 
dan konsekuen atas pilihannya sehingga 
akan berusaha sebisa mungkin menjawab 
pertanyaan yang telah dipilihnya. 
Bertolak dari pandangan bahwa 
siswa sebagai subjek dan objek dalam 
belajar, mempunyai kemampuan dasar 
untuk berkembang secara optimal sesuai 
kemampuan yang dimilikinya. Proses 
perkembangan harus dipandang sebagai 
stimulus yang dapat menantang siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar. Model 
ini menekankan pentingnya pemahaman 
struktur atau ide-ide penting terhadap 
suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan 
siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran Instant Assesment 
Dengan Media Choose Number adalah 
suatu model untuk mengembangkan cara 
belajar siswa aktif dengan media seperti 
lotre yang digunakan guru agar siswa 
dapat memilih pertanyaan mana yang akan 
dijawab tanpa mengetahui sebelumnya 
dimana akan lebih mudah bagi guru untuk 
mengukur kemampuan peserta didik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas III SDN 08 
Kumbayau Pada Pembelajaran Matematika  
dapat meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan 
judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran Matematika 
Melalui Model Pembelajaran Instant 
Assesment Dengan Media Choose 
Number Di Kelas III SDN 08 
Kumbayau. 
KAJIAN TEORI 
Hamzah B. Uno (2011: 22) 
mengemukakan “pengertian belajar adalah 
suatu proses perubahan perilaku atau 
pribadi seseorang berdasarkan interaksi 
antara individu dan lingkungannya yang 
dilakukan secara formal, informal dan 
nonformal”. Belajar menunjukkan adanya 
perubahan tingkah laku yang diperoleh 
seseorang berdasarkan praktik untuk 
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memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan dan sikap.  
Hasil belajar merupakan salah satu 
indikator terpenting dalam keberhasilan 
proses pembelajaran. Keberhasilan dalam 
mencapai hasil belajar secara optimal 
sangat ditentukan oleh kualitas proses 
pembelajraran. Proses pembalajaran akan 
teralaksana denga baik jika terjadi 
interaksi yang berkualitas antara guru dan 
siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru 
melaksanakan interaksi yang berkualitas 
dan perilaku belajar siswa akan sangat 
menentukan pencapaian hasil belajar. 
Selama proses pembelajaran 
diharapkan dapat terjadi perubahan 
tingkah laku baik dalam aspek kignitif, 
afektif dan psikomotor. Sehingga dari 
kegiatan tersebut diperoleh hasil belajar. 
Dari hasil belajar siswa inilah guru dapat 
mengukur dan menilai sejauh mana siswa 
menguasai dan memahami materi 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
Dari paparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan yang terjadi pada diri individu 
setelah mengikuti pembelajaran yang 
mencakup aspek kognitif, aspek 
psikomotor, aspek afektif, sehingga 
memperoleh hasil yaitu perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Untuk mendapatkan hasil belajar yang 
diharapkan sebagaimana mestinya maka 
guru juga harus mempu menciptakan suatu 
proses pembalajaran yang bermakna dan 
menyenangkan bagi siswa sehingga hasil 
belajar dapat tercapai dengan baik dan 
maksimal. 
Model pembelajaran sangat erat 
kaitannya dengan gaya belajar siswa dan 
gaya mengajar guru. Melalui model 
pembelajaran, guru dapat membantu siswa 
untuk mendapatkan informasi, 
keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekpresikan idenya. Prastowo (2013: 
68) berpendapat bahwa model 
pembelajaran adalah acuan pembelajaran 
yang secara sistematis dilaksanakan 
berdasarkan pola-pola pelajaran tertentu. 
Model pembelajaran tersusun atas 
beberapa komponen yaitu fokus, sintaks, 
sistem sosial, dan sistem pendukung. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang 
telah dikemukakan para ahli, peneliti 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu pola pembelajaran yang 
tergambar dari awal hingga akhir kegiatan 
pembelajaran yang tersusun secara 
sistematis dan digunakan sebagai pedoman 
untuk merencanakan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Ciri 
utama dari model pembelajaran adalah 
adanya tahapan atau sintaks pembelajaran. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dalam pelaksanaan penelitian juga 
melibatkan pengamat, tugas dari pengamat 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  





tersebut adalah untuk melihat aktivitas 
guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung, hal ini dilakukan untuk 
memberi masukan dan pendapat terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
sehingga masukan-masukan dari pengamat 
dapat dipakai untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
Pengamatan ditujukan untuk melihat 
aktivitas guru dan siswa selama proses 
berlangsungnya pembelajaran. 
Diketahui bahwa kegiatan siswa 
yang diamati masih rendah Hal ini terlihat 
dari skor rata-rata minat belajar peserta 
didik  untuk  pertemuan I siklus I adalah 
72,79 dengan kategori cukup, pertemuan II 
79.73 dengan kategori cukup. Sementara 
itu, skor rata-rata peserta didik  untuk 
siklus I adalah 76.26 dengan kategori 
cukup.  
Selanjutnya. untuk hasil belajar 
siswa pada siklus I diperoleh bahwa rata-
rata perolehan hasil ulangan dan tes yang 
diberikan kepada siswa adalah 72,90. 
Untuk tingkat ketuntasan belajar siswa 
terkait dengan ulangan harian siswa yang 
telah dilaksanakan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini.  
Tabel 1. Hasil Belajar siswa Pada 
Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah % 
1 Tuntas 14 45,16 
2 Tidak Tuntas 11 54,84 
Jumlah 25 100,00 
Sumber: Pengolahan data berdasarkan hasil belajar 
siswa dan kuis 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa Pada 
Pembelajaran Matematika  terlihat masih 
banyak siswa yang belum mencapai KKM. 
Hal ini terlihat banyak jumlah siswa yang 
tidak tuntas. Jumlah siswa yang tuntas 
pada siklus I hanya sebanyak 14 orang 
dengan persentase (45,16%). Sedangkan 
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 
11 orang atau sebesar (54,84%). Hasil 
tingkat ketuntasan ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa tidak tuntas. 
Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan tindakan. 
Pada tindakan siklus 1 model 
pembelajaran Instant Assesment Dengan 
Media Choose Number belum menujukkan 
hasil yang signifikan terlihat dari hasil 
belajar siswa yang masih belum mencapai 
KKM. Meskipun terdapat peningkatan jika 
dibandingkan dengan hasil pengamatan 
sebelum siklus, namun peningkatan ini 
masih belum signifikan. Hal ini 
memunjukkan bahwa peningkatan yang 
terjadi masih belum sempurna dan belum 
sesuai dengan yang diharapkan. 
SIKLUS 2 
Selanjutnya, berdasarkan lembar 
obeservasi terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru memiliki kemampuan dalam 
pengontrolan Kelas dan aktivitas siswa 
dalam kelompok. Proses pembelajaran 
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yang dilakukan oleh guru terlihat sudah 
mengalami peningkatkan. Guru membagi 
perhatian secara merata kepada peserta 
didik. Selain itu, penguatan yang diberikan 
guru terhadap siswa terlihat dengan jelas.  
kegiatan belajar peserta didik sudah 
baik. Hal ini terlihat dari skor rata-rata 
minat membaca peserta didik untuk 
pertemuan I siklus II adalah 79.73 dengan 
kategori baik dan pada pertemuan II 
adalah 84.45 dengan kategori baik. 
Sementara itu, skor rata-rata minat 
membaca peserta didik untuk siklus II 
adalah 82.09 dengan kategori baik. Untuk 
lebih jelasnya grafik minatbelajar peserta 
didik  dapat diamati pada diagram di 
bawah ini : 
Untuk tingkat ketuntasan belajar 
siswa terkait dengan ulangan dan tes serta 
kuis yang diberikan kepada siswa saat 
memberikan pernyataan dan pertanyaan 
dengan kartu yang telah dilaksanakan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 2. Hasil belajar siswa Pada 
Siklus II 
No Hasil Belajar JML % 
1 Tuntas 23 93,55 
2 Tidak Tuntas 2 6,45 
Jumlah 25 100  
Sumber: Pengolahan data berdasarkan hasil 
ulangan siswa dan kuis 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Matematika  
sudah mencapai KKM. Hal ini terlihat dari 
banyak jumlah siswa yang tuntas. Jumlah 
siswa yang tuntas pada siklus II sebanyak 
23 orang dengan persentase (93,55%). 
Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
hanya sebanyak 2 orang atau sebesar 
(6,45%). Hasil tingkat ketuntasan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
sudah mencapai KKM (tuntas). 
Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan tindakan. 
Pada tindakan siklus 2 model 
pembelajaran Instant Assesment Dengan 
Media Choose Number telah menujukkan 
hasil yang signifikan terlihat dari hasil 
capaian yang mampu dicapai oleh peserta 
didik. Hal ini terlihat dari hasil belajar 
yang mampu dicapai oleh siswa telah 
berada diatas standar yang telah 
ditetapkan. Sehingga, dapat disimpulkan 
bawah terdapat peningkatan dari siklus 
sebelumnya, dan peningkatan ini telah 
menunjukkan hasil yang signifikan.  
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada data berikut ini.  
Tabel 3 Perkembangan Hasil Belajar 
Siswa Antara Siklus I dan Siklus II 
No Siklus Rata-rata  
1 Siklus I 72,90 
2 Siklus II 83,87 
Berdasarkan tabel 7 diatas tentang 
perkembangan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II, dimana 
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
adalah 72,90 meningkat menjadi 83,87 
pada siklus II. Hal ini dapat dilihat bahwa 
terdapat peningkatan sebesar 10,97 dalam 
hal hasil belajar siswa . 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model Pembelajaran 
Instant Assesment Dengan Media Choose 
Number dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa Pada Pembelajaran Matematika  di 
Kelas III  SDN 08 Kumbayau. 
Maksimalnya penerapan Strategi 
Pembelajaran Instant Assessment dalam 
Pembelajaran Matematika, dibuktikan 
dengan adanya peningkatan hasil belajar 
sebelum dilakukan tindakan ke siklus I dan 
ke siklus II. Hal ini membuktikan bahwa 
dengan Strategi Pembelajaran Instant 
Assessment dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa Kelas III  SDN 08 
Kumbayau. 
Pada dasarnya banyak metode atau 
strategi belajar yang dapat diterapkan oleh 
guru untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa diantaranya strategi Instant 
Assessment. Strategi ini adalah teknik 
yang menyenangkan dan tidak 
menakutkan untuk mengetahui siswa. 
Dalam strategi ini dalam waktu yang 
singkat guru dapat mengetahui siswa dari 
sisi latar belakang, pengalaman, sikap, 
harapan dan perhatiannya.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaan Model 
Pembelajaran Instant Assessment degan 
media choose number dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa Pada Pembelajaran 
Matematika di SDN 08 Kumbayau. 
Apabila dilakukan analisis antar siklus, 
maka terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 72,90 
meningkat menjadi 83,87 dengan 
peningkatan sebesar 10,97%. 
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